
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan secara langsung di lapangan, disertai dengan hasil analisis 

dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Perbedaan bentuk lahan pada kawasan karst menyebabkan perbedaan sifat 

morfologi, sifat fisik dan sifat kimia tanah. Perbedaan sifat morfologi pada 

lokasi penelitian yaitu; struktur dan warna, perbedaan pada sifat fisik yaitu 

nilai BI dan tekstur serta perbedaan sifat kimia tanah secara umum terletak 

pada horison atas yang mempunyai pH, C-Organik, BO, KTK dan KB yang 

lebih tinggi dibanding dengan horison dibawahnya.  

2. Dalam klasifikasi tanah yang telah dilakukan, setiap bentuk lahan pada 

kawasan memiliki taksa tanah yang berbeda dalam tingkatan Sub Grup. 

 LK0 (Pelembahan karst) : Typic Hapludolls 

 LK1 (Doline)  : Humic Eutrudepts 

 LK2 (Perbukitan karst)  : Typic Hapludolls 

 LK3 (Sinkhole)  : Humic Dystrudepts 

 LK4 (Dataran karst) : Typic Hapludolls 

 LK5 (Poljes)  : Inceptic Hapludalfs 

6.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan yang lebih detail berkaitan dengan 

evaluasi kesesuaian lahan pada daerah penelitian sehingga dapat memanfaatkan 

karst untuk lahan pertanian sesuai dengan kemampuan lahan oleh masyarakat. 
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